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“ Dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu 

yang telah Kuperintahkan kepadamu. 

Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu 

senantiasa sampai kepada akhir zaman. “ 
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Sapaan Ketua Majelis  Jemaat 
 
 

Syaloom sahabat Jemaat Silo ! 

Melalui wadah online ini saya menjumpai sahabat dalam bentuk yang 

berbeda. Kondisi Pandemi Covid-19 merubah pola pelayanan kita 

dalam bergereja. Perjumpaan dengan Tuhan dapat kita wujudkan 

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Aplikasi dalam bentuk software dan hardware sebagai sarana 

transformasi digital menjadi peluang bagi kita mewujudkan Kasih 

Kristus kepada semua umat di mana saja berada. Tool ini sangat penting 

di era digital seperti sekarang ini. Wadah warta secara digital yang di online 
akan sangat mendukung kita mentransformasi berbagai kegiatan pelayanan 

dan kegiatan lainnya. Bahwa terkait dengan perkembangan zaman 

yang terus menggunakan teknologi, upaya peningkatan spriritualitas 

pelayanan kepada umat kita wujudkan dengan tidak meninggalkan tujuan 

kita dalam bergereja yaitu mewartakan Kasih Setia Allah dalam Kristus Yesus. 

Warta Jemaat online ini kami hadirkan bagi sahabat Jemaat di mana saja berada 

terutama bagi umat di Jemaat GPM Silo dan umat di seluruh dunia. 

Isi dan konten warta ini kiranya dapat memberikan kontribusi keimanan, 

semangat spriritualitas bergereja, semangat melayani, semangat bersaksi, 

semangat berkoinonia, marturia, diakonia dan ekonomia. 
Warta ini digunakan secara bijak dan penuh kasih, yang dapat memberikan 

pertumbuhan dan pengembangan spiritualitas umat secara kontinu. 

Kesadaran umat akan semakin lebih tinggi memaknai kehidupan 

bergereja dalam konteks kehidupan yang nyata, sehingga persekutuan 

akan terjalin dengan sendirinya ketika kita bersama sama saling 

bahu membahu menopang pemberitaan injil melalui berbagai 

pemanfaatan sarana yang dimiliki. 

Pada akhir dari sapaan saya, marilah kita secara bersama sama 

melakukan misi pewarta Kasih Allah dalam Yesus dengan 

tetap melakukan karya karya nyata melalui akta dan tindakan 

di setiap saat kehidupan kita. 

Menggunakan media dgital secara bijak dan memanfaatkannya 

untuk tujuan Memuliakan Nama Tuhan Allah ! 
 

Tuhan Yesus Memberkati dan Menolong Kita Semua ! 

 

Syaloom ! 



 
 

MINGGU IV AGUSTUS 2022 



 

MAZMUR 128 : 1 - 6 
 

MINGGU, 28 AGUSTUS 2022 

 
Kita bersyukur sebab telah diperkenankan Tuhan untuk menjalani keberadaan sampai di hari minggu terakhir 

bulan Agustus. Minggu ini akan kita jalani sambil menyiapkan diri memasuki pekan bina keluarga GPM. Akta kita 
mengakhiri Agustus dan memasuki September dibingkai dalam tema mingguan: Takutlah Akan Tuhan, Seisi 
Rumahmu Diberkati. Rumusan tema ini didasarkan pada nas Mazmur 128:1-6. Pemazmur meletakkan harapannya 
pada Tuhan saat mendambakan kebahagiaan bagi seisi rumahnya. Karena itu kebahagiaan disyaratkan dengan 
sikap beriman takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan adalah kunci dan jalan satu-satunya untuk mendapatkan 
kebahagiaan, kenyamanan, ketentraman, bahkan berkat-berkat sorgawi. Berkat Tuhan tersedia bagi orang-orang 
yang menaati Tuhan dan menghormati hukum-Nya.  Oleh karena itu takut akan Tuhan harus dilandaskan pada 
sebuah kesadaran iman yang merujuk kepada suatu hubungan yang intim antara ciptaan dan Sang Pencipta. Arti 
takut akan Tuhan lebih merujuk kepada soal ketaatan dan kesetiaan. Kebahagiaan juga berkaitan dengan 
kenyataan memakan hasil jerih payah tangan sendiri. Seisi rumah diberkati kalau di dalamnya Tuhan ditakuti. Wujud 
berkat itu adalah hidup dalam keadaan yang baik, isteri akan menjadi seperti pohon anggur yang subur di dalam 
rumah, anak-anak seperti tunas pohon zaitun sekeliling meja, dan melihat anak-anak dari anak-anak. Kebahagiaan 
keluarga bukan sekadar harta atau materi saja. Keluarga yang berbahagia hidup dalam relasi yang harmonis, 
kegembiraan, sehat, semua tanggung jawab berlangsung secara baik dan mengalami umur panjang serta 
menyaksikan kenyataan berlanjutnya keturunan di bumi ini. Jadi teruslah pelihara rasa takut akan Tuhan, seisi 
rumahmu diberkati. 
 

Doa: Ya Tuhan berkatilah seisi rumah kami. Amin.   
 

 

Senin 29 Agustus 2022 Amsal 14 : 26 - 27 

Selasa 30 Agustus 2022 Kejadian 35 : 1 - 8 

Rabu 31 Agustus 2022 Ulangan 12 : 1 - 7 

Kamis 01 S e p t e m b e r  2022 Meleakhi 3 : 16 - 18 

Jumat 02 S e p t e m b e r  2022 Mazmurl 112 : 1 - 10 

Sabtu 03 S e p t e m b e r  2022 Mazmur 111 : 1 - 10 

 

 

 

Renungan 

Bacaan Sepekan 

Warta Jemaat Online – Kerjasama Sub Seksi Komunikasi Pelayanan & SILO MEDIA CENTRE (SMC) 



Pelayanan 

MINGGU 

  
 

Pukul 06.00 Wit Pukul 09.00 Wit (live streaming) Pukul 18.00 Wit 

Diaken Ny. N. Djasmita 
Penatua Nn. M. Luhukay 

Penatua Ny .L.Mahakena 

Penatua P. Berhitu 
Penatua J. P. Pattipawae 

Penatua V. Mailoa 
Diaken Ny. D. Kaya 

Diaken Ny. L. Lenderts 

Diaken Ny. L. Telussa 
 

Penatua Ny. G. Parera 
Penatua Ny.F. Nunumete 

 Penatua Ny.D. Pattisina 

Penatua N. Soumokil 
Penatua A. Matulessy 

Diaken Ny. L. Tomasoa 
Diaken Ny.R.Futwembun 

Dialen Ny. H. Tetehuka 

 Diaken M. Berhitu 
Diaken L. Lewaherilla 

Penatua H. Watimury 
Penatua Ny. W. Nussy 

    Penatua Ny. R. Tuhumurry 

 Penatua J. Soegijono 
Diaken. Ny. F. Faspersz 

Diaken Ny. J. Rommer 

Diaken H. Parera 

 Diaken R. Teterissa 
 

 

PENDUKUNG LITURGI 

Waktu Kebaktian Kolektan Kantoria PS /VG / Solo Musik Pengiring 

06.00 Wit Sektor 12 Kelompok 9 Solo Nn. Gelsy Tomasoa Keyboard 

09.00 Wit Sektor 1 Kelompok 8 Solo Nn. Nia Tupamahu Keyboard 

18.00 Wit Sektor 11 Kelompok 7 PS. Mawar Sharon Keyboard 

 

INFO JEMAAT 
 

 

 

 

 

Pendeta Bertugas Minggu 

Pendeta. D. Picauly 

Koordinator Majelis Minggu 

Penatua Ny. R. Tuhumury 

Pelayan Firman Pendeta Ny. J. Rutumalessy – Kebaktian Pukul 06.00 Wit 

 Pendeta Nn. S. Supusepa –  Kebaktian Pukul 09.00 Wit 

 Pendeta  Ny. E. Tahapary – Kebaktian Pukul 18.00 Wit 

MAJELIS BERTUGAS 

 

 



 

POKOK 

D O A 
Di tengah situasi dan kondisi dunia saat ini, saat Pandemi Covid- 
19 masih mengancam kehidupan umat. Kami datang dan 
senantiasa berdoa padaMu Tuhan Yesus Kepala Gereja 
menyatakan Kuasa dan KehendakMu saja yang berlaku. 
Berikut pokok doa yang senantiasa digumuli : 

 WABAH VIRUS COVID-19 

Telah menyebar Virus dengan Varian yang baru Deltacron yang 
mengancam kehidupan manusia setelah Varian sebelumnya 
Omicron juga mengancam nyawa dan keberadaan manusia. 

PEMERINTAH ATASI KELANGKAAN MINYAK GORENG 

Pemerintah melancarkan aksi pasar untuk menekan harga 
eceran tertinggi minya goreng. Kita terus mendoakan untuk 
harga minyak goreng dapat kembali stabil. 

PENDIDIKAN 

Pembelajaran online atau daring dilaksanakan di semua jenjang 
pendidikan. Pembelajaran yang menggunakan komputer atau 
HP dilaksanakan dengan tetap memperhatikan dampaknya 
terhadap anak anak. 
KEAMANAN DAN KETERTIBAN 

TNI dan Polri dalam melaksanakan tanggung jawab menjaga 
Kamtibmas dengan berpedoman pada aturan yang berlaku 
demi menciptakan masyarakat yang tentram dan damai 

ORANG MENDERITA DAN TERPINGGIRKAN 

Bagi saudara-saudara yang mengalami penderitaan yang terus 
berkepanjangan dan dikucilkan dari masyarakat. Saudara 
saudara yang ada dalam tekanan dan berada di tahanan 
terpenjara dan saudara saudara yang membutuhkan 
pertolongan orang lain untuk keluar dari kesulitan dan ancaman. 
PARA PELAYAN 

Para hamba Tuhan, para Pendeta dan Majelis Jemaat 
mendapatkan kekuatan dan kesehatan penuh dan semangat 
dalam melaksanakan misi dan panggilan selaku pelayan untuk 
memuliakan Nama Tuhan. 

 
 

“Dalam segala doa dan permohonan. Berdoalah setiap waktu di dalam Roh 

dan berjaga-jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan yang tak 

putus-putusnya untuk segala orang Kudus.” 

“Efesus 6:18” 



 
 

INFO PERSEMBAHAN Menyikapi perkembangan pesat teknologi keuangan 
dewasa ini, Majelis Jemaat GPM Silo memberikan 
metode alternatif bagi Jemaat yang hendak 
memberi persembahan secara non tunai. 
Persembahan non tunai tersebut dapat dilakukan 
dengan menggunakan QRIS (pemindaian/scan QR- 
Code). 

 

 



 

 

 
 Pojok 

ULANG TAHUN KELAHIRAN 
 SEKTOR I  

29 AGUSTUS 2022 31  AGUSTUS 2022 2 SEPTEMBER 2022 

HANS PETER SAID LIKE PERULU CICILIA PATTIASINA. 
  SHIRLEN TANIHATU. 
   
3 SEPTEMBER 2022   

HELMA CAROLINA TITIHERU   

   

 SEKTOR II  

28 AGUSTUS 2022 29 AGUSTUS 2022 1 SEPTEMBER 2022 
FERDINAND KASTERA DEETJE MATULAPELWA CLAUDYA M. HEHANUSSA. 

2 SEPTEMBER 2022  
 

JOHN ELLY.   

 SEKTOR III  

1 SEPTEMBER 2022  2 SEPTEMBER 2022  

FYANLEEN TUBALAWONY SAYURI AIPASSA.  

 SEKTOR IV  

28 AGUSTUS 2022 31 AGUSTUS 2022 3 SEPTEMBER 2022 

  VALLERO P. SAHETAPY. VALENT DIAS. CITRA T. MAHAKENA. 

 SEKTOR V  

26 AGUSTUS 2022 1 SEPTEMBER 2022  

PURWANI A. MANDUAPESSY MARSYA G. DE FRETES.  

 

 SEKTOR VI  

21 AGUSTUS 2022 
ADYTHIA SOHILAIT 

 

27 AGUSTUS 2022 
CAITLIN A. TIMOTIUS 

22 AGUSTUS2022 
VIVI M. LUHUKAY 
 

3 SEPTEMBER 2022 
JUSTUS PIETER PATTIPAWAE. 

26 AGUSTUS 2022 
REIN MALESSY 
WILDA RIEUWPASA 

 SEKTOR VIII  

31 AGUSTUS 2022 
WELHELMINA A. KAILOLA / B 

22 AGUSTUS 2022 
MICHAEL D. MAKAHITY 

26 AGUSTUS 2022 
ANTHONETHA HEHALATU 
 

27 AGUSTUS 2022 
SELFIANA MUSILA 

1 SEPTEMBER 2022 
CHRISTIN DAGANG 

GIOVANNO RIRIMASSE. 

3 SEPTEMBER 2022 
CHRISTIYANI SAMSON. 

SEKTOR IX 
29 AGUSTUS 2022 

HELLY L. J. TANASALE. 
31 AGUSTUS 2022 
VANIA PAAIS 



 
 

 

Pojok 

ULANG TAHUN KELAHIRAN 
 

 
 SEKTOR X  

28 AGUSTUS 2022 

BERTHY SALAKAY 

 

31 AGUSTUS 2022 
ADRELINE SELVIANA TAKARIA/S. 

2 SEPTEMBER 2022  
SAARTJE BACTHAZAR. 

3 SEPTEMBER 2022 
STELLA V. ORAPLEAN / L. 

  

                                                                                             SEKTOR XI   

28 AGUSTUS 2022 

GLEDY CHRISTALIA TALANILA. 

30 AGUSTUS 2022 
DEVI HENDRO POLHAUPESSY. 

1 SEPTEMBER 2022 
ABIEL  W.  E.  RAHANTOKNAM. 
 

2 SEPTEMBER 2022 
RONALD KUHUWAEL. 

 

3 SEPTEMBER 2022 
JACOBA TUHUMURY/ P. 

AGUSTINA FRANS. 
ARON Q.  TUHUMURY. 

 

                                                                                             SEKTOR XII   

29 AGUSTUS 2022 

IMANUELA S. LATUPERISSA 
 

30 AGUSTUS 2022 
YANSEN HENTJE SAMSON. 
ANABELLA GETRUIDA LEIMENA 

  

 

Kami ucapkan selamat berbahagia kepada semua umat yang merayakan Ulang Tahun dalam minggu ini, 

doa kami Tuhan Yesus senantiasa memberkati, merahmati dengan Kasih Karunia, diberikan kesehatan 

yang baik serta perlindungan dan keselamatan menjadi bagian hidup di usia yang baru ! 

 

Happy Birthday To You 



 
 
 

 

SEKTOR VI 
 

RIDO TIMOTIUS 
CHRISYE TUWANAKOTTA 
FERLEN LUHUKAY 

30 Agustus 
31 Agustus 
2 September 

 
SEKTOR VII 

MAGDALENA E. TUHUMENA/ T 
 

 
 
31 Agustus 

 

SEKTOR IX 
 

WUSONO SUGENG 
MARZEL BERHITU 
 

1 September 
1 September 

SEKTOR X 

STANLEY R. RATUROMON 
 ERIC ARTHUR PATTISELANO 

 
28 Agustus 
3 September 

SEKTOR XI 

FEGRETSA FELIX PAPILAYA 28 Agustus 

 
SEKTOR XII 

 

JACOB AYHUAN 28 Agustus 

 
 

 

Happy Anniversary 

 
 

 



 

Dukungan DOA 

Jemaat 

 
Bagi anggota jemaat yang sementara sakit dan 

melakukan perawatan di rumah-rumah sakit. 

Kami   terus   mendoakan   Bapak   Ibu   Saudara 

Saudari Jemaat, Tuhan Yesus Tabib Yang Benar 

menjamah dengan bilur-bilurnya sehingga semua 

yang sakit memperoleh kesembuhan dan kembali 

bersekutu bersama dengan kami ! 

 

Ibu Rona Parera 

Sektor III Rawat Jalan di Surabaya 

Ibu Cindy Loppies 

Sektor II Rawat Jalan di Makasar 

Ibu Eva Amanupunjo 

Sektor II Rumah Sakit Leimena (Melahirkan) 

Oma Tjice Loppies 

Sektor 7 Perawatan di Rumah 

Ibu Yoti Engel 

Sektor VIII Perawatan di rumah 

Marco Makoy 

Sektor XI Rawat Jalan di Makassar 

Ibu Yoti Maukar 

Sektor XII Rumah Sakit Latumeten 

 
 
 
 
 

 

 

Get Well Soon 

KISAH PARA RASUL 3:16 

 

Dan karena kepercayaan dalam Nama Yesus, maka Nama itu telah 

menguatkan orang yang kamu lihat dan kamu kenal ini; dan 

kepercayaan itu telah memberi kesembuhan kepada orang ini di 



Kuliner 

S E H A T 
Kuliner sehat kali ini memperkenalkan 

profil Ibu Ti Samson, atau yang lebih akrab 

dipanggil Mba Ti, asal Jemaat Silo Sektor 

VIII. Mba Ti adalah penjual Nasi kuning 

dan Penjualan di mulai dari Senin sampai 

Sabtu dan dibuka pada Pukul 07.00 

sampai selesai. 

Selain nasi kuning, Mba Ti juga bisa 

menyediakan menu lainnya sesuai 

pesanan seperti soto, nasi udug, dll. 

Makanan ini dapat dipesan melalui 

kontak personMba Ti, yang beralamat di 

Kusu-kusu sereh, jalan mata dua. 

Makanan yang sehat ini, selain 

membuat tubuh tetap sehat tetapi 

juga dapat menggoyang lidah. 

 



 
 

Panitia Persidangan XLI Jemaat GPM Silo tahun 2023 yang berasal dari Sektor III melakukan 

penjualan Bazaar Kue. Bagi Bpk/Ibu/Sdr/i yang berminat untuk membeli dapat 

menghubungi nomor HP yang tertera pada flayer berikut. Terima kasih. Tuhan Yesus 

Memberkati. 

 

 



INFO 

K E S E H A T A N 



 



UCAPAN 

TERIMA KASIH 

 
 

 

Kami Senantiasa Berdoa : 
“ TUHAN YESUS KEPALA PERSEKUTUAN SENANTIASA 

MEMBERKATI BAPAK IBU SAUDARA SAUDARI SEMUANYA “ 

 

berbagai aktivitas kegiatan pelayanan bagi 

Jemaat GPM Silo kami menyampaikan ucapan 

terima kasih dan penghargaan kepada Bapak 

Ibu Saudara Saudari yang senantiasa 

memberikan bantuan serta dukungan secara 

moril maupun sumbangan dalam bentuk uang 

dan material lainnya. 

 dilaksanakan melalui 

Dalam seluruh proses 



 
 

Petualanganku Di tengah Api Besar 
Oleh Li Ai, Provinsi Gansu, China· 

 
Namaku Li Ai, tahun ini aku berusia 77 tahun. Meskipun aku sudah tua dan memiliki kualitas yang kurang 
baik, namun Tuhan tidak memandang rendah padaku. Sejak aku percaya kepada Tuhan, aku tahu bahwa 
hidup kita berasal dari Tuhan, hanya dengan mengikuti dan menyembah Tuhan, maka kita dapat dijaga dan 
dilindungi oleh Tuhan dan menikmati kedamaian dan kebahagiaan. Apalagi setelah aku mengalami 
kebakaran yang mengejutkan, aku semakin menyadari bahwa hanya Tuhanlah satu-satunya penopangku... 

 

Aku teringat saat itu di bulan April 2011. Sekitar pukul dua siang, orang-orang di desa kami mulai pergi di 
ladang untuk bekerja, tetapi tidak disangka tiba-tiba datanglah api yang besar. Saat itu, seorang warga 
melihat sebuah bola api besar jatuh dari langit dan jatuh tepat di halaman belakang rumah paling barat di 
desa tersebut, dan diikuti dengan api besar yang menyala dan dalam waktu yang singkat membakar halaman 
depan. Hari itu, kebetulan angin kencang bertiup dari arah barat ke timur, sehingga api dengan cepat melalap 
dari rumah yang satu hingga ke rumah yang kedua, dan dalam waktu kurang dari satu jam, seluruh desa 
hampir berubah menjadi lautan api. Aku melihat di seluruh jalanan penuh dengan api seperti lautan, dan api 
secara cepat bergulung ke depan. Api naik dari tanah sampai ke atas atap rumah, dan dengan cepat semua 
tempat terbakar habis menjadi reruntuhan . 

Saat itu, ada beberapa penduduk desa lainnya yang mempertaruhkan hidup mereka dan berlari masuk ke 
rumah mereka serta mengusir ternak mereka keluar dari kandang; ada beberapa yang ingin mengangkut 
bahan makanan keluar; tetapi sebagian besar penduduk desa tidak bisa masuk sama sekali. Sapi, domba, 
keledai, dan bagal serta ternak lainnya yang ada di halaman belakang, bahkan alat-alat pertanian terbakar 
menjadi abu, barang-barang di rumah itu bahkan terbakar habis semua, sungguh pemandangannya yang 
benar-benar mengerikan! Selain itu, api memblokir semua jalan, sehingga tidak memungkinkan orang untuk 
lewat. Melihat amukan api yang terus berkobar, hatiku sangat takut, dan merasa bahwa manusia sangat kecil 
dan rapuh dalam menghadapi bencana! Pada saat itu, tidak peduli seberapa hebatnya seseorang, tidak ada 
yang bisa dia lakukan, dan hanya bisa membiarkan api terus berkobar. 

Dalam waktu singkat, angin kencang yang bertiup dari barat ke timur tiba-tiba berubah arah dan mulai bertiup 
dari selatan ke utara, sehingga dalam waktu kurang dari beberapa menit, aku melihat api yang berkobar-
kobar itu dengan cepat menyebar menuju rumahku. Ketika aku melihat hanya tinggal dua rumah lagi, maka 

POJOK KESAKSIAN 



api itu akan membakar rumahku, aku tiba-tiba teringat bahwa masih ada buku-buku tentang firman 
Tuhan yang tersimpan di rumah, dan hatiku berpikir: Buku-buku firman Tuhan itu bagiku sama pentingnya 
dengan hidupku! karena itu tidak boleh terbakar oleh api. Melihat api yang terus menyala-nyala, hatiku panik 
dan tenggorokanku terasa sesak, dan aku bergegas masuk ke dalam rumah untuk memindahkan buku-buku 
firman Tuhan keluar. Semua Anggota keluarga juga bergegas memasukkan beberapa barang keperluan 
rumah tangga mereka ke dalam mobil dan bersiap untuk menariknya keluar... 

Tetapi, ketika melihat nyala api yang menyebar dengan cepat, dan berpikir bahwa aku masih belum selesai 
memindahkan buku-buku firman Tuhan , aku merasa cemas. Pada saat kritis ini, aku segera berdoa dan 
berseru meminta pertolongan Tuhan: "Tuhan Yang Mahakuasa! Tolong selamatkanlah kami! aku tahu bahwa 
segala sesuatu ada di tangan-Mu. Apakah api ini bisa membakar rumahku atau tidak, ini semuanya 
tergantung pada-Mu . Ya Tuhan, aku hanya bisa menyerahkan kitab-kitab firman Tuhan kepada-Mu. Kiranya 
Engkau melindunginya." Setelah aku berdoa, tidak lama kemudian keajaiban terjadi. Angin kencang tidak 
bertiup ke arah rumahku, dan kobaran api juga tidak sebesar seperti semula. Kemudian, kobaran api menjadi 
semakin kecil, dan hanya membakar dua rumah sebelum rumahku, dan tidak lagi terus menyebar maju. Aku 
sangat bersyukur kepada Tuhan. Dari sini aku bisa merasakan otoritas dan perlindungan Tuhan. 

Mobil pemadam kebakaran tiba ketika api hampir padam. Sebenarnya, ketika api mulai berkobar, telah ada 
orang yang memanggil pemadam kebakaran, tetapi tidak tampak mereka datang. Dan menunggu hingga 
seluruh desa hampir terbakar habis dan nyala api tidak begitu besar, barulah petugas pemadam kebakaran 
bergegas untuk memadamkan api. Hal ini membuatku melihat bahwa tidak ada gunanya meminta bantuan 
kepada manusia ketika menghadapi bencana, karena manusia takut mati, bahkan terkadang, manusia sama 
sekali tidak dapat menyelamatkan sesamanya. Hanya Tuhanlah satu-satunya penopang kita. Ketika 
menghadapi bencana, kita bisa bertahan hidup bila kita mengandalkan Tuhan. Karena Tuhan adalah 
penguasa atas segala sesuatu, Tuhan ada di pihak kita. Selama kita berseru dengan tulus hati kepada 
Tuhan, maka kita akan bisa melihat tangan Tuhan yang menyelamatkan kita. 

Dalam bencana kebakaran ini, hanya beberapa rumah di seluruh desa yang tidak terbakar oleh api. 
Keluargaku adalah salah satunya yang selamat dari bencana. Ada juga salah seorang saudari yang hanya 
terbakar beberapa batang jagung di halaman belakang rumahnya, namun tidak mengalami kerugian lainnya. 
Hatiku jelas bahwa ini adalah pemeliharaan dan perlindungan Tuhan bagi kita, sehingga kita bisa terhindar, 
karena Tuhan pernah berfirman: "Bencana berasal dari-Ku dan tentu saja Akulah yang mengaturnya" 
(Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu). Aku tidak bisa berhenti untuk terus 
mengucapkan pujian di hatiku: "Syukur kepada Tuhan! Terima kasih Tuhan! Tuhan sungguh maha Kuasa 
dan sangat luar biasa!" 

Di dalam kebakaran tersebut, aku melihat bahwa segala sesuatu muncul atau akan lenyap mengikuti 
kehendak Tuhan. Perubahan arah angin, besar kecilnya nyala api, ... semuanya berada di bawah kendali dan 
kedaulatan Tuhan. Seperti yang Tuhan Firmankan: "Hati dan roh manusia berada di tangan Tuhan, 
segala sesuatu dalam kehidupannya berada dalam pengamatan mata Tuhan. Entah engkau 
memercayainya atau tidak, setiap dan segala hal, apakah hidup atau mati, akan berganti, berubah, 
diperbarui, dan lenyap sesuai dengan pemikiran Tuhan. Begitulah cara Tuhan memimpin segala 
sesuatu" (Tuhan adalah Sumber Kehidupan Manusia). "Dari segala sesuatu yang ada di alam semesta, 
tidak ada satu pun yang mengenainya Aku tidak mengambil keputusan yang terakhir. Apakah ada 
sesuatu, yang tidak berada di tangan-Ku?" (Bab 1). Firman Tuhan penuh otoritas dan kuasa, membuatku 
melihat bahwa segala sesuatu dikendalikan dan diatur oleh tangan Tuhan , dan berputar, berubah, atau 
lenyap sesuai dengan kehendak Tuhan. Sama seperti bencana api ini, bagaimana kemunculannya, seberapa 
besar kobaran apinya, ke arah manakah api itu berkobar, dan kapan api itu padam, semuanya dikendalikan 
dan diatur oleh Tuhan, dan tidak ada seorangpun yang bisa menghentikan dan mengendalikannya. Apalagi 
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ketika aku melihat dengan mata kepala sendiri bahwa tinggal dua rumah lagi, maka api yang besar itu akan 
membakar rumahku, aku berdoa dengan sungguh-sungguh kepada Tuhan, dan secara ajaib Tuhan 
mengubah arah angin, sehingga angin kencang tidak bertiup ke arah rumahku, dan nyala api juga berangsur-
angsur mengecil. Hingga akhirnya, aku dan buku Firman Tuhan, kami semua selamat dan dalam kondisi 
utuh. Hal ini membuatku benar-benar merasakan kesetiaan Tuhan, serta pemeliharaan, perlindungan, dan 
kasih Tuhan bagi mereka yang percaya kepada-Nya, dan bahkan merasakan lebih lagi keajaiban dan 
kemahakuasaan Tuhan. Tanpa disadari aku berpikir tentang Tuhan Yesus dan murid-murid-Nya yang dilanda 
angin badai di tengah laut. Ketika angin badai itu hendak membalikkan perahu, Tuhan Yesus menghardik 
angin itu dan air laut serta berkata: "Diam, tenanglah!" (Markus 4:39). maka Angin badai itu berhenti. Hari ini 
aku juga melihat dengan mata kepala sendiri bahwa nyala api yang berbelok arah itu juga ada di tangan 
Tuhan. Ini adalah otoritas dan kuasa Tuhan yang unik! 

Walaupun kebakaran besar tersebut tidak menimbulkan korban jiwa, namun telah membawa kerugian 
ekonomi yang cukup besar bagi lebih dari 70 keluarga. Rumah dan tabungan mereka seumur hidupnya serta 
usaha mereka hangus dilalap api. Ada beberapa orang baru saja membangun rumahnya yang baru,dan 
membeli perabotan baru. Mereka belum sempat menikmatinya, namun semuanya habis dalam sekejap. 
Seluruh desa terbakar menjadi porak-poranda, sama sekali tidak dapat dikenali, dan beberapa orang bahkan 
menjadi tercengang karena kaget. Ketika menghadapi bencana, kita begitu kecil dan tak berdaya. Keluarga 
kita tidak dapat menyelamatkan kita, dan harta juga tidak dapat menyelamatkan kita. Hanya Tuhanlah satu-
satunya penopang kita, dan hanya Tuhan Sang Pencipta yang adalah satu-satunya tempat bernaung 
sehingga kita bisa bertahan hidup! Hanya dengan mengandalkan Tuhan, maka kita bisa memiliki jalan hidup 
dan bertahan hidup,ketika menghadapi bencana,seperti yang Tuhan Firmankan: "Akulah satu-
satunya keselamatan umat manusia. Akulah satu-satunya harapan umat manusia dan terlebih dari itu, 
Akulah Dia yang menjadi sandaran keberadaan seluruh umat manusia. Tanpa Aku, umat manusia 
akan segera terhenti. Tanpa Aku, umat manusia akan menderita malapetaka dan diinjak-injak oleh 
segala macam roh, meski tidak seorang pun memperhatikan diri-Ku. ... Dalam hal apa pun, Aku 
berharap engkau semua mempersiapkan perbuatan baik yang cukup demi tempat tujuanmu sendiri. 
Maka, Aku akan merasa puas; kalau tidak, tak seorang pun di antaramu dapat lolos dari bencana yang 
akan menimpamu" (Persiapkan Perbuatan Baik yang Cukup demi Tempat Tujuanmu). Tuhan adalah 
penopang dan perisai kita, terlebih lagi Ia adalah tempat perlindungan dan menara kita yang kuat. Hanya 
ketika kita datang ke hadapan Tuhan dan menyembah Tuhan, barulah kita bisa lolos dari semua bencana 
yang melanda dan mendapatkan pemeliharaan dan perlindungan dari Tuhan. Seperti yang dikatakan 
di alkitab: "Seribu akan jatuh di sisimu, dan sepuluh ribu di sebelah kananmu; tetapi bencana itu tidak 
akan mendekatimu" (Mazmur 91:7). 

Di tengah-tengah bencana api ini, aku benar-benar mengalami kasih Tuhan yang begitu besar dan nyata 

bagiku! Aku hanya ingin melakukan tugasku sebaik mungkin sebagai makhluk ciptaan di sisa waktu 
hidupku untuk membalas kasih Tuhan! 
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